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BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

Orang tua adalah ayah ibu kandung. Dalam 

keluarga orang tua merupakan pendidik utama dan 

pertama bagi anak-anak mereka, karena orang tua 

adalah guru pertama bagi anaknya, pola asuh orang 

tua merupakan faktor utama dalam menentukan 

kecerdasan emosional anak selain pergaulan diluar 

rumah. 

Pola asuh orang tua dalah suatu cara yang 

digunakan oleh orang dalam mencoba berbagai 

strategi untuk mendorong anak-anaknya mencapai 

tujuan yang diinginkan. Dimana tujuan tersebut 

antara lain pengetahuan, nilai moral, dan standart 

perilaku yang harus dimiliki anak bila dewasa nanti. 

Tujuan mengasuh anak adalah memberikan 

pengetahuan dan ketrampilan yang dibutuhkan anak 

agar mampu bermasyarakat. Orang tua 

menanamkan nilai-nilai kepada anak-anaknya untuk 

membantu mereka membangun kompetensi dan 

kedamaian.  

Pengertian anak secara etimologis diartikan 

dengan manusia yang masih kecil ataupun manusia 

yang belum dewasa. Anak-anak yaitu manusia 

muda dalam umur muda dalam jiwa dan perjalanan 

hidupnya karena mudah terpengaruh untuk keadaan 

sekitarnya. Oleh karna itu anak-anak perlu 

diperhatikan secara sungguh-sungguh. 

Hubungan yang baik antara anak dan orang 

tua itu sangat penting, karena akan menimbulkan 

hal positif bagi pertumbuhan anaknya. Jika 

hubungam antara kedunya tidak terjaga dengan 

baik, maka akan menimbulkan kesan yang 

membuat anak tersebut hidupnya tidak teratur. 

Maka dari itu anak-anak wajib mendapat didikan 

yang baik sejak usia dini dari orang tuanya. Ketika 



 

64 
 

sudah besar nanti anak tersebut akan terbiasa 

dengan sifat dan kelakuan yang baik, karena sudah 

di didik saat ia masih kecil. 

B. Deskripsi Data Penelitian  

1. Data Tentang Pola Asuh Orang Tua Dalam 

Membentuk Kecerdasan Emosional Anak 

Menurut Daniel Goleman 

Konsep kecerdasan manusia, jika dilihat 

dari sejarah perkembangannya pada mulanya lahir 

akibat adanya berbagai tes mental yang dilakukan 

oleh berbagai psikolog untuk menilai manusia ke 

dalam berbagai tingkat kecerdasan. Diistilahkan 

atau lebih dikenal dengan kecerdasan intelektual 

(Intelligence Quotient). Tes IQ adalah cara yang 

digunakan untuk menyatakan tinggi rendahnya 

angka yang dapat menjadi petunjuk mengenai 

kedudukan tingkat kecerdasan seseorang . Jadi 

menurut teori ini, semakin tinggi IQ seseorang 

maka semakin tinggi pula kecerdasannya.
1
 

Seiring dengan perkembangannya, tes 

inteligensi yang muncul pada awal abad ke-20 

yang dipelopori oleh Alferd Binet, ternyata tes 

inteligensi memiliki kekurangan atau kelemahan.
2
 

Kekurangan itulah yang melatarbelakangi 

munculnya teori baru dan sebagai alat untuk 

menyerang teori tersebut. Teori baru ini 

dipopulerkan oleh Daniel Goleman yang dikenal 

dengan istilah Kecerdasan Emosi (Emotional 

Intelligence). Menurut Daniel Goleman, EQ sama 

ampuhnya dengan IQ, dan bahkan lebih. Terlebih 

dengan adanya hasil riset terbaru yang menyatakan 

bahwa kecerdasan kognitif (IQ) bukanlah ukuran 

                                                           
1 Sukamto,Sejarah Perkembangan Tes Inteligensi Suatu 

Sarana Pengungkap Psikologis,(Yogyakarta: Lembaga Penelitian 

Universitas Cokroaminoto, 1984), 15. 
2 Saifuddin Azwar, Pengantar Psikologi Inteligensi, 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1966),  51 
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kecerdasan (Intelligence) yang sebenarnya, 

ternyata emosilah parameter yang paling 

menentukan dalam kehidupan manusia. Menurut 

Daniel Goleman (IQ) hanya mengembangkan 20 % 

terhadap kemungkinan kesuksesan hidup, 

sementara 80 % lainnya diisi oleh kekuatan-

kekuatan lain.
3
 Ungkapan Goleman ini seolah 

menjadi jawaban bagi situasi aneh yang sering 

terjadi di tengah masyarakat, di mana ada orang-

orang yang diketahui ber-IQ tinggi ternyata tidak 

mampu mencapai prestasi yang lebih baik dari 

sesama yang ber-IQ lebih rendah. 

Pola asuh orang tua pada prinsipnya 

merupakan parental control yaitu bagaimana 

orang tua mengontrol, membimbing, dan 

mendampingi anak-anaknya untuk 

melaksanakan tugas-tugas perkembangannya 

menuju pada proses pendewasaan.
4
 Setiap 

orang tua tentunya ingin yang terbaik bagi 

anak mereka. Keinginan ini kemudian akan 

membentuk pola asuh yang akan ditanamkan 

orang tua kepada anak-anak.  

Sebagaimana kita ketahui bahwa 

sebagai tempat pendidikan pertama, keluarga 

mempunyai peranan penting dalam pendidikan 

anak-anaknya. Pendidikan pertama ini sangat 

mempengaruhi jalan hidup anak dimasa 

depannya. Keluarga memberi contoh kepada 

anaknya dengan kehidupan.  

Makna pendidikan tidaklah semata-

mata kita menyekolahkan anak ke sekolah, 

namun lebih luas dari itu. Seorang anak akan 

                                                           
3 Maurice J. Elias, dkk., Cara-Cara Efektif Mengasuh 

Anak dengan EQ, (Bandung: Kaifa, 2000), 11. 

4
 Diana Baumrind, Child Care Practices Anteceding 

Three Patterns of Preschool Behaviour, (Genetic Psychology 

Monographs, 1967), 43 
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bertumbuh kembang dengan baik manakala ia 

memperoleh pendidikan yang sempurna, agar 

kelak ia menjadi manusia yang berguna bagi 

masyarakat, negara dan agama.
5
 Anak yang 

demikian ini adalah anak yang sehat dalam arti 

luas, yaitu sehat fisik, mental-intelektual, 

mental sosial, mental spiritual. Pendidikan itu 

sendiri harus dilaksanakan sedini mungkin 

dalam keluarga.  

Cerdas secara intelektual tidak bisa 

dijadikan parameter untuk menentukan tinggi 

rendahnya kecerdasan manusia dan intelektual 

bukanlah satu-satunya penentu sebuah 

keberhasilan. Baru-baru ini mitos yang seperti 

ini telah dipatahkan oleh Daniel Goleman, ia 

mengatakan bahwa keberhasilan anak tidak 

hanya ditemukan oleh IQ melainkan juga 

ditentukan oleh EQ.  

Daniel Goleman mengatakan bahwa 

koordinasi suasana hati adalah inti dari 

hubungan sosial yang baik. Apabila seseorang 

pandai menyesuaikan diri dengan suasana hati 

individu yang lain atau dapat berempati, orang 

tersebut akan memiliki tingkat emosionalitas 

yang baik dan akan lebih mudah menyesuaikan 

diri dalam pergaulan sosial serta 

lingkungannya. Lebih lanjut Goleman 

mengemukakan bahwa kecerdasan emosional 

adalah kemampuan lebih yang dimiliki 

seseorang dalam memotivasi diri, ketahanan 

dalam menghadapi kegagalan, mengendalikan 

emosi dan menunda kepuasan, serta mengatur 

keadaan jiwa. Dengan kecerdasan emosional 

tersebut seseorang dapat menempatkan 

                                                           
5
 Dadang Hawari, Al Qur’an Ilmu Kedokteran Jiwa dan 

Kedokteran Jiwa, (Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 1995), 

155.  
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emosinya pada porsi yang tepat, memilah 

kepuasan dan mengatur suasana hati.
6
 

Orang tua mempunyai metode serta 

gaya khusus untuk pola asuh serta mendidik 

anaknya, yang mana tidak sama antara 

keluarga satu dengan lainnya. Metode 

pegasuhan orang tua berpengaruh dalam 

pengembangan karakter anak sesudah dewasa.
7
 

Hal disebabkan tipe serta aspek  karakter 

individu yang sudah dewasa sesungguhnya 

jauh sebelum bibit tindakan dicantumkan pada 

jiwanya mulai dari kecil. maka pola asuh yang 

dijalankan orang tua akan berpengaruh pada 

pertumbuhan emosional anak tersebut. 

Dalam memberikan pendidikan emosi 

kepada anak, diperlukan emosi ang stabil bagi 

para orang tua. Pembelajaran emosi bukan 

hanya melalui hal-hal yang diucapkan dan 

dilakukan oleh orang tua secara langsung 

kepada anaknya, melainkan juga melalui 

contoh-contoh yang diberikan sewaktu 

menangani perasaan mereka sendiri atau 

perasaan yang sering muncul.  

 

2. Analisis Data Kecerdasan Emosional Dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar  

a. Unsur-unsur Kecerdasan Emosional 

Daniel Goleman berpendapat ada dua 

macam kerangka kerja kecakapan emosi yaitu 

kecakapan pribadi dan kecakapan sosial. 

Masing-masing dari kecakapan tersebut 

memiliki ciri-ciri tertentu yang digabung 

                                                           
6
 Daniel Goleman, Emotional Intellegence,(Jakarta: PT. 

Gramedia, 2003), 3.  
7
 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Asuh Orang Tua dan 

Komunikasi dalam Keluarga (Jakarta : Rineka Cipta, 2014), 53-

54. 
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menjadi lima ciri. Adapun kelima ciri-ciri 

tersebut adalah: 

a. Kesadaran Diri 

 

Para ahli psikologi menggunakan 

metakognisi untuk menyebutkan proses 

berfikir dan metamod untuk menyebut 

kesadaran seseorang akan emosinya 

sendiri. Adapun Daniel Goleman lebih 

menyukai istilah kesadaran diri untuk 

menyebut dua kesadaran di atas. 

Kesadaran diri menurut Daniel Goleman 

bukanlah perhatian yang larut ke dalam 

emosi akan tetapi lebih merupakan modus 

netral yang mempertahankan refleksi diri 

di tengah badai emosi.
8
 Kesadaran diri 

yaitu mengetahui apa yang ia rasakan pada 

suatu saat, dan menggunakannya untuk 

memandu pengambilan keputusan diri 

sendiri, memiliki tolak ukur yang realistis 

atas kemampuan diri, dan kepercayaan diri 

yang kuat. Dalam buku Kecerdasan 

Emosional, Daniel Goleman memaparkan 

contoh kesadaran diri yaitu :
9
 

 

“Alkisah, di Jepang ada seorang 

Samurai yang suka bertarung. 

Samurai ini menantang seorang guru 

Zen untuk menjelaskan konsep surga 

dan neraka. Tetapi pendeta menjawab 

dengan nada menghina, ”Kau 

hanyalah orang bodoh, aku tidak mau 

menyia-nyiakan waktu untuk orang 

macam kamu.” Merasa harga diri 

                                                           
8 Daniel Goleman, Emotional Intellegence, ( Jakarta: 

PT. Gramedia, 2003), 63. 
9 Ibid.,64.   
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direndahkan, Samurai itu naik darah. 

Sambil menghunus pedang, ia 

berteriak, ”Aku dapat membunuhmu 

karena kekurangajaranmu.” “Nah,” 

jawab pendeta itu dengan tenang, 

”Itulah neraka.” Takjub melihat 

kebenaran yang ditunjukkan oleh 

sang guru, amarah yang menguasai 

diri samurai itu menjadi tenang, 

menyarungkan pedangnya, dan 

membungkuk sambil mengucapkan 

terima kasih pada sang pendeta itu 

atas penjelasannya. ”Dan” kata sang 

pendeta, ”Itulah surga.” 

Kesadaran mendadak Samurai 

terhadap gejolak perasaannya adalah inti 

dari kecerdasan emosional, yaitu kesadaran 

akan perasaan diri sendiri waktu perasaan 

itu timbul. Kesadaran diri tidak terbatas 

pada mengamati diri dan mengenali 

perasaan akan tetapi juga menghimpun 

kosa kata untuk perasaan dan mengetahui 

hubungan antara fikiran, perasaan, dan 

reaksi.
10

 

Menurut Daniel Goleman 

kesadaran seseorang terhadap titik lemah 

serta kemampuan pribadi seseorang juga 

merupakan bagian dari kesadaran diri. 

Adapun ciri orang yang mampu mengukur 

diri secara akurat adalah: 

1) Sadar tentang kekuatan-kekuatan dan 

kelemahan-kelemahannya. 

2 ) Menyempatkan diri untuk merenung, 

belajar dari pengalaman. 

3) Terbuka terhadap umpan balik yang 

tulus, bersedia menerima perspektif baru, 

                                                           
10 Daniel Goleman, Emotional Intellegence, 62.  
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mau terus belajar dan mengembangkan diri 

sendiri. 

4) Mampu menunjukkan rasa humor dan 

bersedia memandang diri sendiri 

denganperspektif yang luas.
11

 

Kesadaran diri memang penting 

apabila seseorang ceroboh, tidak 

memperhatikan dirinya secara akurat, maka 

hal itu akan merugikan dirinya dan 

berdampak negatif bagi oarang lain. Oleh 

sebab itu, manusia harus pandai-pandai 

mencari tahu siapa dirinya. Kesadaran diri 

juga tidak lepas dari rasa percaya diri. Percaya 

diri memberikan asuransi mutlak untuk terus 

maju. Walaupun demikian, percaya diri bukan 

berarti nekad. Menurut Daniel Goleman rasa 

percaya diri erat kaitannya dengan “efektivitas 

diri”, penilaian positif tentang kemampuan 

kerja diri sendiri. Efektifitas diri cenderung 

pada keyakinan seseorang mengenai apa yang 

ia kerjakan dengan menggunakan ketrampilan 

yang ia miliki. 

b. Pengaturan Diri 

Menurut Daniel Goleman pengaturan 

diri adalah pengelolaan impuls dan perasaan 

yang menekan. Dalam kata Yunani kuno, 

kemampuan ini disebut sophrosyne, “hati-hati 

dan cerdas dalam mengatur kehidupan, 

keseimbangan, dan kebijaksanaan yang 

terkendali” sebagaimana yang diterjemahkan 

oleh Page Dubois, seorang pakar bahasa 

Yunani. Menurut Daniel Goleman, lima 

kemampuan pengaturan diri yang umumnya 

dimiliki oleh staf performer adalah 

pengendalian diri, dapat dipercaya, kehati-

hatian, adaptabilitas, dan inovasi. 

                                                           
11 Ibid.,428.   
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c. Motivasi 

Yaitu menggunakan hasrat yang 

paling dalam untuk menggerakkan dan 

menuntun menuju sasaran, membantu untuk 

mengambil inisiatif untuk bertindak secara 

efektif, dan untuk bertahan menghadapi 

kegagalan atau frustasi. Menata emosi sebagai 

alat untuk mencapai tujuan adalah hal yang 

sangat penting yang berkaitan dengan 

memberi perhatian, memotivasi diri sendiri, 

menguasai diri sendiri, dan berkreasi. Untuk 

menumbuhkan motivasi seseorang perlu 

adanya kondisi flow pada diri orang tersebut. 

Flow adalah keadaan lupa sekitar, lawan dari 

lamunan dan kekhawatiran, bukannya 

tenggelam dalam kesibukan yang tak tentu 

arah. Momen flow tidak lagi bermuatan ego. 

Orang yang dalam keadaan flow 

menampilkan penguasaan hebat terhadap apa 

yang mereka kerjakan, respon mereka 

sempurna senada dengan tuntutan yang selalu 

berubah dalam tugas itu, dan meskipun orang 

menampilkan puncak kinerja saat sedang 

flow, mereka tidak lagi peduli pada 

bagaimana mereka bekerja, pada fikiran 

sukses atau gagal. Kenikmatan tindakan itu 

sendiri yang memotivasi mereka. 

Flow merupakan puncak kecerdasan 

emosional. Dalam flow emosi tidak hanya 

ditampung dan disalurkan, akan tetapi juga 

bersifat mendukung, memberi tenaga, dan 

selaras dengan tugas yang dihadapi. 

Terperangkap dalam kebosanan, depresi, atau 

kemeranaan kecemasan menghalangi 

tercapainya keadaan flow. 

Menurut Daniel Goleman, salah satu 

cara untuk mencapai flow adalah dengan 

sengaja memusatkan perhatian sepenuhnya 
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pada tugas yang sedang dihadapi. Keadaan 

konsentrasi tinggi merupakan inti flow. Flow 

merupakan keadaan yang bebas dari gangguan 

emosional, jauh dari paksaan, perasaan penuh 

motivasi yang ditimbulkan oleh ekstase 

ringan. Ekstase itu tampaknya merupakan 

hasil samping dari fokus perhatian yang 

merupakan hasil prasyarat keadaan flow.  

Mengamati seseorang yang dalam 

keadaan flow memberi kesan bahwa yang 

sulit itu mudah, puncak performa tampak 

alamiah dan lumrah. Ketika dalam keadaan 

flow otak berada pada keadaan dingin.  

Adapun selain itu yang berkaitan 

dengan motivasi adalah optimisme. Menurut 

Daniel Goleman optimisme seperti harapan 

berarti memiliki pengharapan yang kuat 

bahwa secara umum, segala sesuatu dalam 

kehidupan akan sukses kendati ditimpa 

kemunduran dan frustasi. Dari titik pandang 

kecerdasan emosional, optimisme merupakan 

sikap yang menyangga orang agar jangan 

sampai jatuh dalam kemasabodohan, 

keputusasaan atau depresi bila dihadang 

kesulitan, karena optimisme membawa 

keberuntungan dalam kehidupan asalkan 

optimisme itu realistis. Karena optimisme 

yang naif membawa malapetaka. 

d. Empati 

Menurut Daniel Goleman, empati 

adalah memahami perasaan dan masalah 

orang lain dan berfikir dengan sudut pandang 

mereka, menghargai perbedaan perasaan 

orang mengenai berbagai hal. Menurut 

Daniel, kemampuan mengindera perasaan 

seseorang sebelum yang bersangkutan 

mengatakannya merupakan intisari empati. 

Orang sering mengungkapkan perasaan 
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mereka lewat kata-kata, sebaliknya mereka 

memberi tahu orang lewat nada suara, 

ekspresi wajah, atau cara komunikasi 

nonverbal lainnya. Kemampuan memahami 

cara-carakomunikasi yang sementara ini 

dibangun di atas kecakapan-kecakapan yang 

lebih mendasar, khususnya kesadaran diri 

(self awareness) dan kendali diri (self 

control). Tanpa kemampuan mengindra 

perasaan individu atau menjaga perasaan itu 

tidak mengombang-ambingkan seseorang, 

manusia tidak akan peka terhadap perasaan 

orang lain.  

Empati menekankan pentingnya 

mengindra perasaan dari perspektif orang lain 

sebagai dasar untuk membangun hubungan 

interpersonal yang sehat. Bila kesadaran diri 

terfokus pada pengenalan emosi sendiri, 

dalam empati perhatiannya diraihkan pada 

pengenalan emosi orang lain. Seseorang 

semakin mengetahui emosi sendiri, maka ia 

akan semakin terampil membaca emosi orang. 

Dengan demikian, empati dapat difahami 

sebagai kemampuan mengindra perasaan dan 

perspektif orang lain. 

e. Keterampilan Sosial 

Ketrampilan sosial (social skills), 

adalah kemampuan untuk menangani emosi 

dengan baik ketika berhubungan dengan orang 

lain dan dengan cermat membaca situasi dan 

jaringan sosial, berinteraksi dengan lancar, 

menggunakan ketrampilan untuk 

mempengaruhi dan memimpin, 

bermusyawarah, menyelesaikan perselisihan 

untuk bekerjasama dalam tim. Dalam 

memanifestasikan kemampuan ini dimulai 

dengan mengelola emosi sendiri yang pada 

akhirnya manusia harus mampu menangani 
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emosi orang lain. Menurut Goleman, 

menangani emosi orang lain adalah seni yang 

mantap untuk menjalin hubungan, 

membutuhkan kematangan dua ketrampilan 

emosional lain, yaitu manajemen diri dan 

empati. Dengan landasan keduanya, 

ketrampilan berhubungan dengan orang lain 

akan matang. Ini merupakan kecakapan sosial 

yang mendukung keberhasilan dalam 

pergaulan dengan orang lain. Tidak 

dimilikinya kecakapan ini akan membawa pada 

ketidakcakapan dalam dunia sosial atau 

berulangnya bencana antar pribadi. 

Sesungguhnya karena tidak dimilikinya 

ketrampilan-ketrampilan inilah yang 

menyebabkan orang-orang yang otaknya encer 

pun gagal dalam membina hubungannya.  

Dalam berhubungan dengan orang 

lain, manusia menularkan emosinya kepada 

orang lain atau sebaliknya semakin trampil 

seseorang secara sosial, semakin baik 

mengendalikan sinyal yang dikirimkan. 

Kesadaran sosial juga didasarkan pada 

kemampuan perasaan sendiri, sehingga mampu 

menyetarakan dirinya terhadap bagaimana 

orang lain beraksi. Menurut Daniel Goleman, 

apabila kemampuan antar pribadi ini tidak 

diimbangi dengan kepekaan perasaan terhadap 

kebutuhan dan perasaan diri sendiri serta 

bagaimana cara memenuhinya, maka ia akan 

termasuk dalam golongan bunglon-bunglon 

sosial yang tidak peduli sama sekali bila harus 

berkata ini dan berbuat itu. 

c. Cara Meningkatkan Kecerdasan Emosional 

Menurut Goleman, kecerdasan emosional 

adalah kemampuan seseorang mengatur 

kehidupan emosinya dengan inteligensi (to 

manage our emotional life with intelligence) 
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menjaga keselarasan emosi dan 

pengungkapannya (the appropriateness of 

emotion and its expression) melalui 

keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, 

motivasi diri, empati dan keterampilan sosial. 

Berikut ini ada beberapa cara untuk 

meningkatkan kecerdasan emosional yaitu: 

1. Membaca situasi 

Dengan memperhatikan situasi sekitar, kita 

akan mengetahui apa yang harus dilakukan. 

2. Mendengarkan dan menyimak lawan bicara 

Dengarkan dan simak pembicaraan dan 

maksud dari lawan bicara, agar tidak terjadi 

salah paham serta dapat menjaga hubungan 

baik. 

3. Siap berkomunikasi 

Jika terjadi suatu masalah, bicarakanlah agar 

tidak terjadi salah paham. 

4 . Tak usah takut ditolak 

Setiap usaha terdapat dua kemungkinan, 

diterima atau ditolak, jadi siapkan diri dan 

jangan takut ditolak. 

5. Mencoba berempati 

EQ tinggi biasanya didapati pada orang-

orang yang mampu berempati atau bisa 

mengerti situasi yang dihadapi orang lain.  

 

 

6. Pandai memilih prioritas 

Ini perlu agar bisa memilih pekerjaan apa 

yang mendesak, dan apa yang bisa ditunda. 

7. Siap mental 

Situasi apa pun yang akan dihadapi, kita 

harus menyiapkan mental sebelumnya.  

8. Ungkapkan lewat kata-kata 

Katakan maksud dan keinginan dengan jelas 

dan baik, agar dapat salaing mengerti. 

9. Bersikap rasional 
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Kecerdasan emosi berhubungan dengan 

perasaan, namun tetap berpikir rasional. 

10. Fokus 

Konsentrasikan diri pada suatu masalah 

yang perlu mendapat perhatian. Jangan 

memaksa diri melakukannya dalam 4-5 

masalah secara bersamaan. 

a. Ciri-Ciri Anak Yang Memiliki Kecerdasan 

Emosional Yang Tinggi  

Ciri-ciri Anak yang Memiliki 

Kecerdasan Emosi Tinggi Dapsari 

mengemukakan ciri-ciri anak yang 

memiliki kecerdasan emosi tinggi 

diantaranya: 

a) Optimal dan selalu positif pada saat 

menangani situasi-situasi dalam hidupnya, 

misalnya saat menangani peristiwa dalam 

hidupnya dan menangani tekanan masalah 

yang dihadapi. 

b) Terampil dalam membina emosinya, 

dimana orang tersebut terampil di dalam 

mengenali kesadaran emosi diri dan 

ekspresi emosi. 

c) Optimal pada kecakapan kecerdasan 

emosi, meliputi kecakapan intensionalitas, 

kreativitas, ketangguhan, hubungan antar 

pribadi dan ketidakpuasan kostruktif. 

d) Optimal pada nilai-nilai empati, intuisi, 

radius kepercayaan, daya pribadi dan 

integritas. 

e) Optimal pada kesehatan secara umum, 

kualitas hidup, relationship quotient dan 

kinerja optimal. 

Goleman mengemukakan ciri 

seseorang yang memiliki kecerdasan emosi 

tinggi yaitu 1) sosial mantap, 2) mudah 

bergaul dan jenaka, 3) tidak mudah takut dan 

gelisah, 4) berkemampuan besar untuk 
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melibatkan diri dengan orang-orang atau 

permasalahan, 5) memikul tanggung jawab 

dan mempunyai pandangan moral, 6) simpatik 

dan hangat dalam berhubungan, 7) merasa 

nyaman dengan dirinya sendiri, orang lain 

maupun pergaulannya, dan memandang 

dirinya secara positif. 

Berdasarkan ciri-ciri yang telah 

dikemukakan, maka diharapkan orang tua dan 

guru dapat mengetahui anak-anak yang 

memiliki kecerdasan emosi tinggi dan tidak. 

Kemudian, dari hal tersebut sebaiknya orang 

tua dan guru mengoptimalkan pengajaran bagi 

anak. 

 

3. Analisis Data Penelitian  

1.  Analisis Upaya Penerapan Kecerdasan 

Emosional Anak Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar 

Dalam upaya menghasilkan generasi 

penerus yang tangguh dan berkualitas, 

diperlukan adanya usaha yang konsisten dan 

kontinu dari orang tua di dalam melaksanakan 

tugas memelihara, mengasuh dan mendidik 

anak-anak mereka baik lahir maupun batin 

sampai anak tersebut dewasa dan atau mampu 

berdiri sendiri, dimana tugas ini merupakan 

kewajiban orang tua. 

Dewasa ini, orang tua yang pada 

dasarnya menginginkan yang terbaik bagi 

anak-anak mereka, tanpa sadar juga 

melakukan kesalahan dalam penerapan pola 
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asuh terhadap anak-anak. Kesalahan-

kesalahan tersebut antara lain:
12

 

1. Memberi banyak pilihan, Terlalu banyak 

memberikan pilihan dapat membuat anak 

kewalahan. 

2. Terlalu dimanjakan, Berusaha memenuhi 

setiap permintaan anak akan membuat 

anak sulit merasa puas dan membuat 

mereka suka memaksa. 

3. Membuat anak sibuk, Anak yang terlalu 

sibuk selain kelelahan juga bisa 

membuatnya jadi korban bullying. 

4. Kepintaran dianggap paling penting, 

Membangga-banggakan prestasi akademik 

anak dapat membuat anak menjadi arogan 

dan merasa orang lain lebih bodoh. 

Kondisi ini justru membuat anak dijauhi 

teman-temannya. 

5. Menyembunyikan topik sensitif seperti 

seks, Kebanyakan orangtua takut 

membicarakan soal seks dan percaya 

bahwa menghindari diskusi ini dengan 

anak-anak mereka bisa membuat anak 

terhindar dari perilaku seksual tidak 

pantas. Padahal, topik tentang pendidikan 

seks bisa dimulai sejak dini, disesuaikan 

dengan pemahaman anak. 

6. Terlalu sering mengkritik, Anak yang 

orangtuanya terlalu sering mengritik akan 

tumbuh menjadi anak yang kurang percaya 

diri atau menuntut kesempurnaan dalam 

segala hal. Saat ia melakukan kesalahan, 

mereka merasa tidak berguna dan marah. 

                                                           
12 Baumrind, Child Care Practices Anteceding Three 

Patterns of Preschool Behavior, (Genetic Psychology 

Monographs, 1967), 43-88. 
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7. Membebaskan anak nonton tv atau main 

gadget, Batasi waktu Anda menatap layar 

elektronik, entah itu televisi, ponsel, atau 

gadget lain. Bahkan, seharusnya anak tidak 

diperkenalkan dengan gadget sebelum 

mereka berusia di atas dua tahun. 

8. Terlalu melindungi anak, Naluri orangtua 

adalah melindungi anak, tetapi bukan 

berarti anak harus “dipagari” dari 

kesusahan. Pola asuh seperti ini dapat 

membuat anak kurang bersyukur dan 

menghargai sesuatu. Terkadang anak juga 

perlu belajar menghadapi kehilangan atau 

masalah. 

Kelebihan lain dari kecerdasan emosi 

ini adalah kenyataan bahwa kecerdasan emosi 

bukanlah kecerdasan statis yang diperoleh 

karena warisan orang tua seperti IQ. Selama 

ini telah diketahui bahwa seseorang yang 

terlahir dengan IQ rendah tidak dapat 

direkayasa untuk menjadi seorang jenius. 

Begitu pula sebaliknya, seseorang yang 

dilahirkan dari orang tua ber-IQ tinggi 

kemungkinan besar akan mengikuti jejak‟ 

orang tuanya dengan ber-IQ tinggi juga. 

Adapun kecerdasan emosi dapat tumbuh dan 

berkembang seumur hidup dengan belajar. 

Cerdas tidaknya emosi seseorang tergantung 

pada proses pembelajaran, pengasahan, dan 

pelatihan yang dilakukan sepanjang hayat. 

Seseorang yang belum memiliki 

kecerdasan emosi biasanya akan mudah 

mengalami gangguan kejiwaan, atau paling 

tidak kurang dapat mengendalikan emosinya, 

dan mudah larut dalam kesedihan apabila 

mengalami kegagalan. Apabila muncul 
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perilaku-perilaku negatif yang disebabkan oleh 

kurangnya kecerdasan emosi, maka tidak 

mengherankan bila merugikan bagi orang lain 

yang berada di sekitarnya. Oleh karena itu, 

kecerdasan emosi sangat diperlukan bagi setiap 

orang, karena dengan kecerdasan emosi orang 

akan memiliki rasa introspeksi yang tinggi, 

sehingga manusia tidak akan mudah marah, 

egois, tidak mudah putus asa, dan selalu 

memiliki rasa lapang dada dalam menghadapi 

berbagai persoalan hidup. 

Survey telah membuktikan terhadap 

orang tua dan guru-guru adanya 

kecenderungan yang sama diseluruh dunia, 

yaitu generasi sekarang, lebih banyak 

mengalami kesulitan emosional daripada 

generasi sebelumnya lebih kesepian dan 

pemurung, lebih brangasan dan kurang 

menghargai sopan santun, lebih gugup dan 

mudah cemas, lebih impulsif dan agresif. Dan 

dari hasil penelitanya Daniel Goleman 

menemukan situasi yang disebut dengan when 

smart is damb, ketika orang cerdas jadi bodoh . 

Daniel Goleman menemukan bahwa orang 

Amerika yang memiliki kecerdasan atau IQ 

diatas 125 umumnya bekerja kepada orang 

yang memiliki kecerdasan rata-rata 100 

artinya, orang yang cerdas umumnya bekerja 

kepada orang yang lebih bodoh darinya. Jarang 

sekali orang yang cerdas secara intelektual 

sukses dalam kehidupan. Melainkan orang-

orang yang biasalah yang sukses dalam 

kehidupanya karena kecerdasan emosinya. 

Daniel Goleman menceritakan dalam 

kisah nyata betapa fatalnya orang yang tidak 

memiliki kecerdasan emosional. Pada suatu 

saat ada seorang anak meminta izin kepada 

orang tuanya untuk menginap dirumah 
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kawanya. Sementara anak itu pergi, 

orangtuanya pun pergi untuk menonton opera. 

Taklama dari itu, anak tersebut kembali 

kerumah karena tidak betah tinggal di rumah 

temanya. Pada saat itu, orangtuanya masih 

menonton opera. Anak nakal itu mempunyai 

rencana, ia ingin membuat kejutan untuk 

orangtuanya ketika pulang kerumah pada 

waktu malam. Ia akan diam di teile dan jika 

orangtuanya datang, ia akan meloncat dari 

toilet itu sambil berteriak. Beberapa saat 

kemudian, orangtuanya pulang dari opera 

menjelang tengah malam. Ketika melihat 

lampu toilet di rumahnya masih menyala 

mereka menyangka ada pencuri di rumahnya. 

Mereka masuk kerumah perlahan-lahan sambil 

membuka pintu untuk segera mengambil pistol 

lalu mengendap naik ke atas loteng tempat 

toilet itu berada. Ketika sampai di atas, tiba-

tiba terdengar teriakan dari toilet itu. 

Ditembaklah orang yang berteriak itu sampai 

lehernya putus. Dua jam kemudian anak itu 

meninggal dunia. 

Emosi sangat mempengaruhi 

kehidupan manusia ketika dalam mengambil 

keputusan, tidak jarang suatu keputusan 

diambil melalui emosinya. Tidak ada sama 

sekali keputusan yang diambil manusia murni 

dari pemikiran rasionalnya. Karena seluruh 

keputusan manusia memiliki warna emosional. 

Jika seseorang memperhatikan keputusan-

keputusan dalam kehidupan manusia, ternyata 

keputusannya lebih banyak ditentukan oleh 

emosi daripada akal sehat. Emosi yang begitu 

penting itu sudah lama ditinggalkan oleh para 

peneliti padahal tergantung kepada emosilah 

bergantung suka, duka, sengsara dan 

bahagianya manusia. Bukan kepada rasio. 
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Karena itulah Goleman mengusulkan selain 

memperhatikan kecerdasan otak, manusia juga 

harus memmperhatikan kecerdasan emosi. 

Pada persoalan ini, maka sangat krusial konsep 

Daniel Goleman diangkat sebagai solusi 

karena pada dasarnya konsep-konsep Daniel 

Goleman mencoba melihat aspek afeksi 

manusia khususnya pada perasaan atau emosi 

manusia. Dan konsep-konsep yang ditawarkan 

Daniel Goleman akan mengantarkan manusia 

untuk memperoleh pendidikanyang cocok 

diterapkan pada zaman sekarang ini. 

 

2.Pola Pengasuhan Yang Baik Dalam 

Membentuk Kecerdasan Emosional Anak 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar 

Beberapa hal yang perlu dilakukan 

orang tua untuk dapat memberikan pola 

pengasuhan yang baik pada anak yaitu 

sebagai berikut: 

1. Memberikan pujian atas usaha yang sudah 

dilakukan anak. Hal ini bisa membangun 

rasa percaya diri anak. 

2. Hindari anak dari trauma fisik dan psikis. 

Marah kepada anak atas kesalahan yang 

mereka lakukan adalah hal yang wajar, 

sebatas tujuannya adalah untuk 

mengajarkan anak. 

3. Penuh kasih sayang. Dukung 

perkembangan anak dengan memberikan 

kasih sayang dan kehangatan. Sikap hangat 

dari orangtua akan membantu 

mengembangkan sel saraf dan kecerdasan 

anak. 

4. Tidak membandingkan anak dengan anak 

lain. Setiap anak memiliki keunikannya 
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masing-masing, sehingga tiap anak akan 

memiliki kelebihan dan kekurangannya. 

Yang perlu dilakukan orangtua adalah 

fokus mengembangkan kelebihannya. 

5. Tidak otoriter. Jangan memaksakan 

kehendak orangtua kepada anak. 

Sebaliknya, orangtua harus menjadi 

fasilitator yang dapat mengembangkan 

bakat anak. 

6. Berikan tanggungjawab. Mengajarkan 

tanggung jawab kepada anak dapat 

dilakukan sedini mungkin agar anak dapat 

perduli terhadap sekitarnya. 

7. Penuhi kebutuhan gizi Makanan 

merupakan faktor penting yang 

menentukan kecerdasan anak. 

8. Menciptakan lingkungan yang positif. 

Lingkungan yang mendukung terhadap 

bakat dan kreativitas anak, orangtua yang 

selalu memberikan pandangan positif pada 

anak, akan dapat membentuk anak menjadi 

individu yang lebih mandiri dan tidak 

mudah putus asa. 

9. Aktif berkomunikasi dengan anak. Ada 

baiknya bila anak dan orang tua saling 

terbuka, sehingga anak akan lebih nyaman 

untuk bercerita kepada orangtua. 

Berdasarkan analisa yang peneliti 

lakukan dengan melihat penjelasan diatas, 

maka peneliti dapat menyimpulkan 

Pentingnya peran sosial, khususnya orang tua 

dan lingkungan masyarakat senantiasa perlu 

dijadikan bahan pertimbangan dalam upaya 

meningkatkan keterampilan seseorang untuk 

mengendalikan gejolak emosinya. Fakta 

bahwa penerimaan dan dukungan orang tua 
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terhadap emosi anak berhubungan dengan 

kemampuan seorang anak untuk mengelola 

emosi dengan cara yang positif. Terdapat 

pengaruh untuk setiap macam pola asuh yang 

diterapkan terhadap kecerdasan emosi anak. 

semakin baik pola asuh yang diterapkan orang 

tua, maka kecerdasan emosi yang dimiliki 

siswa semakin baik begitu juga sebaliknya.  

 


